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ABSTRAK 

Wella Ranggani. 170104020157. Skripsi. Karakter Wanita Shalihah Dalam Al-Qur’an: 

Studi Komparatif Penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani dan M. Quraish Shihab. 

Pembimbing (I) Dr. Dzikri Nirwana, M. Ag dan Pembimbing (II) Dra. Hj. 

Noor’ainah, M. Fil. I. Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora, UIN Antasari Banjarmasin, 2023. 

Kata Kunci: Shalihah, al-Misbah, al-Munir, Wanita 

Kebanyakan wanita saat ini telah mengalami dekredasi moral, jauh dari nilai-nilai 

Islam dan terjerumus dalam perbuatan-perbuatan yang menyimpang dari ajaran agama, 

seperti pacaran, perzinahan, transgender, narkoba, dan tindakan terlarang lainnya. 

Berangkat dari hal tersebut penulis mengambil langkah untuk mengkaji lebih dalam 

mengenai karakter wanita shalihah dalam Al-Qur’an.  

Jenis penelitian ini termasuk dalam kategori library research dengan sifat 

kualitatif serta menggunakan pendekatan komparatif. Objek kajian penelitian ini adalah 

membandingkan penafsiran Syaikh Nawawi al-Bantani dan M. Quraish Shihab tentang 

karakter wanita shalihah, yang bersumber dari Tafsir al-Munir dan Tafsir al-Misbah. 

Perbandingan tersebut diawali dengan mengutip teks penafsiran, menganalisis persamaan 

da perbedaan penafsiran keduanya serta menganalisis faktor penyebab perbedaannya. 

Menurut Syaikh Nawawi al-Bantani wanita yang shalihah ialah wanita yang taat 

kepada Allah dan suaminya, mereka diwajibkan memelihara kehormatannya serta harta 

benda suaminya saat suaminya tidak bersama mereka. Syaikh Nawawi juga mempertegas 

bahwa kedudukan istri di hadapan suami ialah layaknya seperti anak di hadapan 

orangtuanya karena ketaatan anak terhadap orangtua dan mencari ridhonya adalah 

kewajiban dan yang demikian itu tidak wajib bagi suami. Berbeda dengan M. Quriash 

Shihab yang mengatakan bahwa wanita yang saleh ialah yang taat kepada Allah dan juga 

kepada suaminya, setelah mereka bermusyawarah bersama dan atau bila perintahnya 

tidak bertentangan dengan perintah Allah serta tidak mencabut hak-hak pribadi istrinya. 

Berdasarkan Q.S al-Nisȃ/4: 34, al-Nûr/24: 31, al-Aẖzȃb/33: 35 maka dapat 

diketahui bahwa karakter wanita shalihah ialah wanita taat, jujur, sabar, khusyu’, 

bersedekah, berpuasa, memelihara kehormatannya, banyak berdzikir, menjaga 

pandangannya dan tidak menampakkan perhiasannya. Dalam Al-Qur’an juga terdapat 

beberapa potret wanita shalihah yang memiliki karakter masing-masing yaitu Asiâh binti 

Muzâẖim sosok wanita penyabar dan taat kepada Allah, Ummu Mûsa sosok wanita yang 

sabar dan senantiasa bertawakkal kepada Allah, Maryam binti ‘Imran sosok wanita yang 

menjaga kehormatannya, Ratu Balqis sosok wanita jujur dan pandai menjaga amanah dan 

Sarah seorang wanita yang sangat penyabar. 
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MOTTO 

 

نْ يَا الْمَرْأَةُ الصَّالِحَةُ  رُ مَتَاعِ الدُّ نْ يَا مَتَاعٌ وَخَي ْ  الَدُّ

“Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan 

dunia adalah istri yang shalihah.” 

(H.R. Muslim) 

 

“Jangan bandingkan hidupmu dengan hidup orang lain, agar 

berkurang susahmu dan lebih bersyukur hidupmu” 

(Ustadzah Halimah Alaydrus) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

A. Konsonan Tunggal  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

1. Vokal 

  Vokal dalam bahasa Arab, sepert vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal dan monoftong dan vokal rangkapa atau diftong. Vokal tunggal memiliki 

ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  a  Fatẖah ـَ 

  i  Kasrah ـَ 

  u  Dhammah ـَ 

 

         

 Th : ط  .A  16 : ا  .1

 Zh : ظ  .B  17 : ب  .2

 ‘ : ع  .T  18 : ت  .3

 Gh : غ  .Ts  19 : ث  .4

 F : ف  .J  20 : ج  .5

 Q : ق  .H  21 : ح  .6

 K : ك  .Kh  22 : خ  .7

 L : ل  .D  23 : د  .8

 M : م  .Dz  24 : ذ  .9

 N : ن  .R  25 : ر  .10

 W : و  .Z  26 : ز  .11

 H : ه  .S  27 : س  .12

 ‘ : ء  .Sy  28 : ش  .13

 Y : ي  .Sh  29 : ص  .14

      Dh : ض  .15
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Kata sandang: Misalnya, ( جَالر  ال ) al-rijâl bukan ar-rijâl, ( ي   نوَاالد  ) al-dȋwân bukan  

ad-dȋwân.  

Syiddah: Misalnya, kata (رة -tidak ditulis adh-dharȗrah melainkan al (ال ضرو 

dharȗrah, demikian seterusnya.  

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  ai  a dan i ي ـَ 

  au  a dan u و ـَ 

 

2. Vokal Panjang  

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.  

Tanda Vokal Arab  Tanda Vokal Latin  Keterangan  

  â  a dengan topi di atas بَ  

  ȋ  i dengan topi di atas ب  

  û  u dengan topi di atas بو 
 

3. Kata Sandang   

Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu 

dialihaksarakan menjadi huruf /1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf kamariah. 

Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dȋwân bukan ad-dȋwân.  

4. Syiddah (Tasydȋd)  

Syiddah atau tasydȋd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (َـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak berlaku jika 

huruf yang menerima syiddah itu terletak setelah kata sandang yang diikuti oleh huruf-
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huruf syamsiyah. Misalnya, kata (رة  -tidak ditulis adhdharȗrah melainkan al (ال ضرو 

dharȗrah, demikian seterusnya.  

5. Ta Marbûthah  

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbȗthah terdapat pada kata yang 

berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat contoh 1 di 

bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbȗthah tersebut diikuti oleh kata sifat 

(na’t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbȗthah tersebut diikuti kata benda (ism), 

maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf/t/ (lihat contoh 3).  

No.  Kata Arab  Alih Aksara  

   Tharȋqah ي قةَ ر  طَ    .1

عَة اجَ ال     .2 لَ  ل   ا م    Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah ة ي  م   س 

دَة ال  وَ   .3 دح    Wahdah al-Wujûd وُ جُو 

 

6. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih aksara 

ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang berlaku 

dalam ejaan bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan kalimat, huruf 

awal nama tempat, nama bulan, nama diri dan lain-lain. Jika nama diri didahului oleh kata 

sandang, maka ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri sendiri, bukan 

huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan 

Al-Banjari.  

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia  

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya ketentuan 
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mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut PUEBI, judul 

buku ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam alih aksaranya, demikian 

seterusnya.  

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal dari 

Nusantara sendiri, disarankan tidak dialih aksarakan meskipun akar katanya berasal dari 

bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani tidak ‘Abd al- Samad al-

Palimbani, Nuruddin al-Raniri, tidak Nȗr al-Dȋn al-Rȃnȋrȋ.  

7. Cara Penulisan Kata  

Setiap kata, baik kata kerja (fi’l) kata benda (ism), maupun huruf (harf) ditulis 

secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- Bahasa Arab.   

Aksara  Alih Aksara  

ُ هبََ اذَ   تَ ل    dzahaba al-ustȃdzu اذُ س 

َ تَ ابَ ثَ   رُ ل    tsabata al-ajru ج 

ر  عَ كَة ال  رَ حَ ال      al-harakah al-‘ashriyyah ة ي  ص 

هدَُ أن  لاَ إلهَ إلا      asyhadu an lâ ilâha illa Allâh  الله أش 

لانََ   ال  مَل   امَو    mawlânâ Malik al-Shâlih ح ك الص 

ث  يُ     yu’tsirukum Allâh الله كُمُ رُ ؤ 

  al-mazhâhir al-‘aqliyyah ة ي  ق ل  عَ ر ال  المَظاه   

ت   ل  حُبُّ ا    ’hub al-istithlâ لعَ ط  س 

عَةالمَاد ة ال    نوُ  نَ ال   مَص   -al-mâddah al-mashnû’ah min al انيوََ حَ م 

hayawân  

فُ العَي  طَ     tharf al-‘ayni  نر 

  al-musâhamah ة مَ المُسَاهَ  

  man salaka tharîqan ي قاً ر  كَ طَ مَن  سَلَ  
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8. Singkatan-Singkatan  

  

NIM  : Nomor Induk Mahasiswa  

H.R.  : Hadis Riwayat  

Q.S  : Qur’an Surah  

NIP  : Nomor Induk Pegawai  

Swt.,  : Subhânahu wa Ta’alâ  

Saw.,  : Shallâ Allâhȗ ‘alayhi wa Sallam  

As. : Alaihi Salam 

Vol.  : Volume   

T.tp  : Tanpa tanda tempat  

T.th  : Tanpa tanda tahun  

No.  : Nomor   

Dkk  : Dan kawan-kawan  

Dll  : Dan lain-lain  

Dst  : Dan seterusnya  

M. Quraish Shihab  : Muhammad Quraish Shihab  
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